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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN KAYU KUNING (Arcangelisia
Sflava) DALAM MENGHAMBAT
ENZIM ALFA GLUKOSIDASE
(Fadiya Nurfadhila, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 78 halaman)

Pendahuluan: Prevalensi Diabetes Melitus meningkat dari tahun ke tahun, sehingga
diperlukan obat-obat anti diabetik oral namun memiliki beberapa efek samping jika
dikonsumsi jangka panjang. Saat ini di Indonesia sedang mengembangkan obat herbal
(herbal medicine) untuk terapi suatu penyakit. Tanaman obat yang sudah digunakan secara
empiris oleh masyarakat Indonesia untuk terapi diabetes ini adalah daun dan akar kayu
kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr.). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kandungan fitokimia ekstrak etanol daun kayu kuning dan menganalisa efek inhibisi enzim
alfa glukosidase pada ekstrak etanol daun kayu kuning,

Metode: Jenis penelitian ini yaitu peneclitian eksperimental laboratorium secara in vitro
dengan metode skrining fitokimia dan analisa secara spektrofotometri. Proses ekstraksi
dilakukan dengan cara maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 95%. Ekstrak pekat
etanol daun kayu kuning dilakukan uji fitokimia dan pengukuran absorbansi dari sampel
dengan konsentrasi 25; 12,5 dan 6,25 ppm. Data penelitian berupa nilai absorbansi yang
diperoleh dari spektrofotometer akan dianalisis menggunakan Uji Analisis Statistik Regresi
Linear yang diolah dengan Microsoft Excel, sehingga didapatkan nilai ICso yang
menunjukkan daya hambat sampel.

Hasil: Dari uji fitokimia diketahui bahwa ekstrak etanol daun kayu kuning mengandung
senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, triterpenoid, saponin dan
tanin.Ekstrak etanol daun kayu kuning mempunyai persamaan garis yaitu y = 0,1193x +
6,3506 dengan nilai /Cs, adalah 365,8793 ppm. Sedangkan akarbosa mempunyai persamaan
garis y = 1,447x + 37,438 dengan ICs 8,68 ppm.

Kesimpulan: Ekstrak etanol daun kayu kuning mengandung alkaloid, flavonoid, triterpenoid,
sapoin dan tanin, tetapi termasuk dalam kategori tidak aktif sebagai antidiabetes dilihat dari
efek inhibisi enzim alfa glukosidasenya.

Kata Kunci: Daun kayu kuning, ekstrak etanol, Arcangelisia flava, uji fitokimia, inhibisi
enzim alfa glukosidase.
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ABSTRACT

ACTIVITY TEST ETHANOL EXTRACT OF KAYU KUNING LEAVES
(Arcangelisia flava) IN INHIBITING
ALPHA-GLUCOSIDASE ENZYMES

Introduction: Prevalence of Diabetes Mellitus increasing from year to year, so that oral anti-
diabetic drugs are needed but have some side effects if taken long term. Currently in
Indonesia is developing herbal medicine (herbal medicine) to treat a disease. Medicinal
plants that have been used empirically by Indonesians for diabetes therapy are the leaves and
roots of kayu kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr.). This study aims to identify the
phytochemical content of the ethanol extract of kayu kuning leaves and to analyze the
inhibitory effect of the alpha glucosidase enzyme on the ethanol extract of kayu kuning
leaves.

Method : This type of research is an in vitro laboratory experimental study with
phytochemical screening methods and spectrophotometric analysis. The extraction process
was carried out by maceration using ethanol 95% solvent. The concentrated ethanol extract of
kayu kuning leaves was tested for phytochemical and absorbance measurements of the
sample with a concentration of 25; 12.5 and 6.25 ppm. The research data in the form of
absorbance values obtained from the spectrophotometer will be analyzed using the
Linear Regression Statistical Analysis Test processed with Microsoft Excel, so that thevalue
is obtained /Cso which indicates the inhibition of the sample.

Results: From the phytochemical test, it was found that the ethanol extract of kayu kuning
leaves contained secondary metabolites in the form of alkaloids, flavonoids, triterpenoids,
saponins and tannins. The ethanol extract of kayu kuning leaves had a line equation,
namely y = 0.1193x + 6.3506 with a value of /Cso = 365, 8793 ppm. Meanwhile, acarbose
has the line equation y = 1.447x + 37.438 with ICso = 8.68 ppm.

Conclusion: The ethanol extract of kayu kuning leaves contains alkaloids, flavonoids,
triterpenoids, sapoin and tannins, but is included in the inactive category as an antidiabetic
seen from the effect inhibition of the enzyme alpha glucosidase.

Keywords: kayu kuning leaves, ethanol extract, Arcangelisia flava, phytochemical test, alpha
glucosidase enzyme inhibition.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Salah satu masalah kesehatan yang sering dijumpai di dunia termasuk di
Indonesia adalah Penyakit Tidak Menular (PTM) yang diantaranya adalah
penyakit diabetes mellitus (Yuniarto & Selifiana, 2018). Diabetes mellitus lebih
sederhana disebut diabetes, adalah kondisi serius, jangka panjang (‘kronis') yang
terjadi ketika terdapat peningkatan kadar glukosa darah seseorang karena tubuh
tidak dapat atau tidak cukup menghasilkan hormon insulin atau insulin yang
dihasilkan tidak dapat digunakan secara efektif (International Diabetes Federation,
2019).

Prevalensi diabetes terus meningkat dengan proporsi yang besar di dunia.
Berdasarkan International Diabetes Federation tahun 2019, diperkirakan 463 juta
orang di seluruh dunia (9,3%) dari orang dewasa usia 20-79 tahun terdata
menderita diabetes. Sekitar 79,4% tinggal di negara berpenghasilan rendah dan
menengah. Jumlah total diperkirakan akan meningkat menjadi 578 juta (10,2%)
pada tahun 2030 dan pada tahun 2045, 700,2 juta (10,9%) orang dewasa berusia
20-79 tahun, akan hidup dengan diabetes. Data-data di atas menunjukkan
besarnya jumlah penderita diabetes dengan adanya kemungkinan peningkatan
jumlah penderita diabetes di masa mendatang. Saat ini Indonesia tercatat sebagai
negara ketujuh dengan penderita diabetes usia 20-79 tahun terbesar di dunia dan
menempati urutan kelima untuk diabetes yang tidak terdiagnosis yaitu sebesar
73,7% (International Diabetes Federation, 2019).

Menurut Yuniarto dan Selifiana (2018), upaya-upaya yang dapat dilakukan
dalam pengobatan diabetes mellitus adalah dengan terapi non farmakologi dan
terapi farmakologi. Terapi non farmakologi dapat dilakukan dengan cara
memodifikasi gaya hidup, sedangkan terapi farmakologi dapat dilakukan dengan
cara penggunaan obat-obat anti diabetik oral. Salah satu obat yang dapat

digunakan untuk menangani diabetes mellitus tipe Il adalah akarbosa. Akarbosa



bekerja dengan cara menghambat kerja enzim alfa glukosidase. Enzim alfa
glukosidase merupakan enzim penting yang berperan pada hidrolisis karbohidrat
menjadi glukosa. Inhibitor enzim alfa glukosidase seperti akarbosa bekerja dengan
cara menunda absorpsi glukosa di dalam usus sehingga dapat mencegah kenaikan
kadar gula darah post prandial. Namun pengobatan ini memiliki beberapa
kelemahan, di antaranya resistensi obat, efek samping obat, bahkan toksisitas obat
(Yuniarto & Selifiana, 2018).

Indonesia adalah negara agraris yang kaya akan keanekaragaman flora dan
fauna. Hutan di negara Indonesia menyimpan potensi yang luar biasa sebagai
tempat tumbuh tanaman obat. Saat ini di Indonesia sedang digalakkan untuk
mengembangkan obat herbal (herbal medicine) untuk terapi suatu penyakit.
Tanaman obat yang sudah digunakan secara empiris oleh masyarakat Indonesia,
milik keluarga Menispermaceae yaitu Tanaman Kayu Kuning (Arcangelisia flava
(L.) Merr.) (Ratnasari & Handayani, 2018).

Kayu kuning adalah salah satu tanaman obat yang tumbuh di Taman
Nasional Meru Betiri. Kayu Kuning telah digunakan sebagai obat tradisional
untuk mengobati berbagai penyakit (Wahyudi, Ratnadewi dan Siswoyo, 2016).
Tanaman ini telah digunakan secara tradisional untuk mengobati malaria, disentri,
dan demam (Verpoorte dkk., 1982; Wulansari dkk., 2014). Potensi kayu kuning
dalam mengobati penyakit-penyakit ini dapat disebabkan oleh kandungan

senyawa fenolik.

Beberapa penelitian terkait mengenai penelitian tanaman kayu kuning,
yaitu penelitian oleh Setyani, dkk (2019) yang melakukan skrining fitokimia
menunjukkan adanya alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan quinine dalam
Arcangelisia flava (L.) Merr. Penelitian lainnya mengatakan bahwa kandungan
bahan aktif yang terdapat di dalam tanaman kayu kuning, seperti alkaloid,
flavonoid, terpenoid dan saponin yang berada di bagian akar, fenol dan flavonoid
di bagian daun, dan kandungan alkaloid di bagian batang (Verpoorte dkk., 2004).



Diduga senyawa metabolit sekunder berupa tanin, flavonoid, saponin, alkaloid
dan terpenoid dapat menurunkan kadar glukosa darah (Nagmoti dkk., 2012).

Senyawa flavonoid yang terdapat pada daun kayu kuning diketahui dapat
menurunkan kadar glukosa darah, melaui dua mekanisme. Mekanisme pertama
adalah melalui aktivitas antioksidan intrapankreas, sehingga mencegah kerusakan
sel beta pankreas. Yang kedua adalah melalui mekanisme ekstrapankreas dengan
menghambat aktivitas alfa glukosidase yang mengarah pada pengurangan
penyerapan glukosa. Selain itu, senyawa flavonoid juga dapat menghambat
asupan glukosa ke dalam usus dikarenakan lapisan mukosa usus meningkat.
Mekanisme lainnya adalah aktivitas pada modulasi protein kinase C yang
menyebabkan peningkatan aktivitas GLUT 4. Adanya senyawa flavonoid dalam
darah akan secara signifikan meningkatkan kelarutan glukosa dalam darah

sehingga dapat meningkatkan ekskresi glukosa melalui urin (Setyani dkk., 2019).

Pada penelitian Wahyudi (2016), dilakukan ekstraksi bertingkat daun kayu
kuning sesuai dengan kepolaran pelarutnya (fraksinasi) dimulai dari pelarut
heksana, etil asetat, dan terakhir menggunakan metanol yang diuji terhadap
penghambatan enzim alfa glukosidase, di mana didapatkan fraksi metanol
memiliki persentase tertinggi penghambatan alfa glukosidase, di mana
kemampuan penghambatannya melebihi akarbosa. Penelitian ini juga
membuktikan bahwa fraksi metanol memiliki kandungan fenolik dan flavonoid
yang lebih tinggi yang memiliki aktivitas penghambatan alfa glukosidase
(Wahyudi, Ratnadewi dan Siswoyo, 2016).

Selain pelarut metanol yang telah diuji pada penelitian Wahyudi, ada juga
penelitian tentang penghambatan enzim alfa glukosidase dengan menggunakan
ekstrak daun Pluchea. Jenis pelarut lain seperti air, etanol, aseton, etil asetat dan
heksana juga menunjukkan daya inhibisi terhadap enzim alfa glukosidase secara
in vitro, di mana etanol terbukti lebih efektif dalam mengekstrak sterol, flavonoid,
fenol, dan alkaloid (Sri Widyawati dkk., 2014)



Sehubungan belum ditelitinya ekstrak total daun kayu kuning dengan
pelarut polar seperti etanol, maka peneliti melakukan penelitian mengenai uji
aktivitas ekstrak etanol daun kayu kuning dalam menghambat kerja enzim alfa

glukosidase secara in vitro.
1.2 Rumusan Masalah

Daun kayu kuning diketahui memiliki kandungan bahan aktif yang
memiliki aktivitas dalam menghambat enzim alfa glukosidase sehingga
memberikan efek penurunan kadar gula darah, maka dirumuskan masalah sebagai
berikut:

Apakah ekstrak etanol daun kayu kuning dapat menghambat kerja enzim alfa

glukosidase ?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui efek inhibisi ekstrak etanol daun kayu kuning terhadap enzim

alfa glukosidase.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengidentifikasi kandungan fitokimia ekstrak etanol daun kayu
kuning.
2. Untuk menganalisa efek inhibisi enzim alfa glukosidase dan menentukan

nilai 1Cso pada ekstrak etanol daun kayu kuning.
1.4 Hipotesis

H1: Ekstrak etanol daun kayu kuning dapat menghambat enzim alfa

glukosidase.



1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Menambah sumber referensi bahan alam yang berpotensi dalam

menurunkan kadar gula darah.
1.5.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk pengujian
ekstrak etanol daun kayu kuning lanjutan secara in vivo dan sebagai terapi

alternatif untuk diabetes mellitus.
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